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This classroom action research aims to improve the fine motor skills of children aged 3—4 years at
PAUD Miftahul Jannah through the “PombakeSpon” pinching activity. The initial findings showed
that most children still experienced difficulties in coordinating finger movements, particularly in
holding, pressing, and transferring small objects. Using a Classroom Action Research (CAR)
design implemented in two cycles—consisting of planning, action, observation, and reflection—the
intervention focused on engaging children in structured and enjoyable pinching exercises. The
“PombakeSpon” activity was selected because it effectively stimulates finger strength, hand—eye
coordination, and precise finger control. The results indicated a significant improvement in
children’s fine motor skills across the cyeles, marked by inereased ability to pinch, transfer objects,
and use their fingers accurately. Therefore, the “PombakeSpon™ activity is proven to be an effective
sensorimotor learning mediumdin the context of early childhood edueation.

Keywords: fine motor skills, early childhood, PombakeSpon, pinching activity, classroom action

research, preschool

1. PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan
fondasi paling penting dalam rentang kehidupan
seorang anak karena pada periode usia 0—8 tahun
anak 'berada pada masa, peka atau sensitive
period. yang sangat  menentukan arah
perkembangan selanjutnya. Pada masa ini, anak
menunjukkan kepekaan yang kuat terhadap
rangsangan.di sekitarnya, sehingga setiap bentuk
stimulasi yang diberikan akan berdampak
langsung terhadap pembentukan kecerdasan,
kemampuan sosial, perkembangan motorik,
serta kesiapan belajar anak (Montessori, 2002).
Oleh karena itu, PAUD memiliki peran strategis
dalam memberikan pengalaman edukatif 'yang
terarah, menyenangkan, dan sesuai dengan
kebutuhan perkembangan wanak ‘agar potensi
anak berkembang secara optimal pada seluruh
aspek.

Salah satu aspek perkembangan yang sangat
penting untuk diperhatikan dan distimulasi sejak
dini ialah kemampuan motorik halus anak.
Kemampuan motorik halus  merupakan
keterampilan  yang |berhubungan dengan
koordinasi otot-otot kecil pada jari dan tangan
yang digunakan untuk melakukan aktivitas yang
memerlukan ketelitian, kekuatan jari, serta
koordinasi mata dan tangan (Susanto, 2017).
Aktivitas motorik halus meliputi memegang
pensil, meronce, menggunting, merobek,
menempel, menjepit benda, serta berbagai
aktivitas kecil lainnya yang menjadi dasar dari
keterampilan pra-menulis. Tanpa stimulasi yang
memadai, anak akan mengalami kesulitan ketika

memasuki pendidikan dasar terutama pada
aktivitas menulis, karena menulis membutuhkan
kekuatan otot jari, kontrol gerakan, dan
koordinasitangan-mata‘'yang baik:

Pada usia 3-4 tahun, anak seharusnya mulai
menunjukkan peningkatan signifikan (pada
kemampuan motorik halusnya. Anak umumnya
sudah = mampu / menggenggam« " alat tulis;
melakukan  goresan _sederhana, mencoba
menggunting, mengurutkan _benda kecily serta
melakukan  aktivitas® manipulatif lainnya.
Meskipun demikian, kemampuan tersebut belum
berkembang "secara sempurna,.schingga anak
membutuhkan latihan® yang berulang, terarah,
dan  disesuaikan® _dengan  karakteristik
perkembangan mereka. Pada rentang usia ini,
anak masih memerlukan bimbingan intensif dari
guru serta mediapyang, menarik agar proses
belajar ~ berlangsung  secaraw,.optimal dan
menyenangkan (Triani, 202T).

Hasil observasi awal yang dilakukan di PAUD
Miftahul Jannah menunjukkan bahwa banyak
anak /masih'mengalami kendala dalam aktivitas
motorik halus, /terutama pada keterampilan
menjepit benda kecil. Dalam kelompok anak
usia 3—4 tahun yang berjumlah 12 anak,
ditemukan bahwa 7 anak atau sekitar 60% masih
kesulitan dalam mengoordinasikan gerakan jari,
memegang alat penjepit, serta memindahkan
benda ke wadah tanpa terjatuh. Kesulitan ini
tampak ketika anak menggunakan penjepit;
beberapa anak tidak dapat mengatur posisi jari
dengan benar sehingga jepitan tidak stabil dan
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benda mudah terlepas. Ketidakmampuan
tersebut menunjukkan bahwa otot jari belum
kuat, koordinasi tangan-mata belum terlatih,
serta konsentrasi dan fokus anak terhadap
kegiatan masih rendah.

Menurut guru di kelas, rendahnya keterampilan
menjepit salah satunya disebabkan oleh
kurangnya variasi media yang digunakan-dalam
pembelajaran. Selama ini, anak lebih banyak
diberikan aktivitas menggambaratau menempel,
tetapi sangat jarang diberikan aktivitas
manipulatif yang' secara langsung melatih
kekuatan jari. Selain itu, guru juga menyebutkan
bahwa sebagian besar anak kurang mendapatkan
stimulasi dari rumah. Banyak orang tua lebih
memberikan ' gawai kepada anak daripada
kegiatan yang membutuhkan pergerakan jari
seperti meronce, bermain balok. kecil, atau
bermain penjepit. Akibatnya, koordinasi motorik
anak berkembang lebih lambat dibandingkan
anak ‘yang sering, mendapatkan aktivitas
manipulatif secara rutin (Hurlock, 2020).

Untuk  mengatasi  permasalahan  tersebut,
kegiatan' menjepit,. menggunakan = media
“PombakeSpon” _merupakan alternatif yang
sangat tepat dan relevan: Media PombakeSpon
terdiri dari pom-pom berwarna cerah, batu
kerikil, dan potengan spons berukuran kecil.
Media ini dipilih karena  memiliki tekstur,
ukuran, dan tingkat kesulitan yang berbeda
sehingga memberikan tantangan bertahap untuk
anak. Kegiatan menjepit tidak hanya melatih
kekuatan' jari, tetapijugasmelatih koordinasi
mata dam, tangan, meningkatkan konsentrasi,
serta membentuk ketelitian' anak. Dengan media
yang menarik_dan_berwarna cerah, anak akan
merasa senang dan terdorong untuk mencoba
berulang kali tanpa merasa bosan.

Kegiatan  menjepit ~merupakan aktivitas
manipulatif yang sangat dianjurkan untuk anak
usia dini karena aktivitas ini menstimulasi
berbagai  aspek  perkembangan  secara
bersamaan. Ketika anak menjepit pom-pom,
mereka melatih kekuatan otot jari; ketika anak
menjepit batu kerikil, mereka melatih kontrol
tekanan; dan ketika anak memindahkan benda ke
wadah, mereka melatih ketepatan koordinasi
gerakan. Aktivitas ini juga memberikan manfaat
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tambahan seperti melatih kesabaran,
kemampuan memecahkan masalah, dan
kemampuan mengikuti instruksi secara bertahap.

Penelitian tindakan kelas (PTK) sangat
diperlukan untuk memastikan bahwa kegiatan
PombakeSpon benar-benar efektif
meningkatkan kemampuan motorik halus anak.
PTK -memungkinkan guru untuk melakukan
perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan
melalui siklus perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi (Kemmis ‘& McTaggart, 1988).
Melalui PTK, guru dapat menilai sejauh mana

efektivitas media PombakeSpon, menilai
perkembangan anak dari satu siklus ke siklus
berikutnya, serta melakukan peényesuaian

strategi pembelajaran agar lebih tepat sasaran.

Pada penelitian ini, kegiatan menjepit dirancang
secara | bertahap’ untuk  menyesuaikan
kemampuan anak. Pada tahap awal, /anak
diperkenalkan dengan pom-pom berukuran
besar agar mereka dapat mempelajari cara
memegang penjepit terlebih dahulu. Setelah
anak mulai terbiasa, media diganti dengan‘spon
dan batu kerikil yang<lebih kecil agar tingkat
kesulitan ‘meningkat dan anak memperoleh
stimulasi yang ' lebih _maksimal." Proseés
pembelajaran dilakukan secara menyenangkan
melalui kegiatan bermain sehingga anak tidak
merasa terbebani.

Pentingnya penelitian_ i terletak pada
relevansinya terhadap kebutuhan nyata.di kelas.
Guru membutuhkanistrategi pembelajaran yang
efektif, mudah “diterapkan, dan menarik bagi
anak. Media PombakeSpon memenuhi kriteria
tersebut karena sederhana, aman, mudah dibuat,
dan sangat mendukung aspek motorik halus.
Selain itu, kegiatan ini dapat dilakukan baik di
sekolah maupun di rumah, sehingga orang tua
pun dapat bekerja sama dalam memberikan
stimulasi lanjutan kepada anak.

Dengan demikian, penelitian ini sangat penting
dilakukan untuk membantu anak
mengembangkan kemampuan motorik halusnya
secara optimal, membantu guru menemukan
strategi  pembelajaran yang efektif dan
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menyenangkan, serta mendukung keberhasilan
anak dalam menghadapi jenjang pendidikan
selanjutnya yang menuntut keterampilan
motorik lebih kompleks seperti menulis,
menggambar, dan menggunting dengan rapi.

METODE

Penelitian  ini  menggunakan  Penelitian
Tindakan Kelas (Classroom ActionResearch)
sebagai pendekatan utama untuk meningkatkan
kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar
anak usia dini,’ khususnya dalam aspek
kemampuan metorik halus melalui kegiatan
menjepit. Pemilihan metode ini didasarkan pada
kebutuhan untuk menemukan solusi langsung
terhadap permasalahan yang muncul dalam
praktik pembelajaran sehari-hari di PAUD,
terutama rendahnya kemampuan anak dalam
mengoordinasikan.  gerakan  halus seperti
memegang penjepit, menjepit benda kecil, dan
memindahkan objek dengan tepat. PTK
memberikan kesempatan bagi guru sekaligus
peneliti.untuk terlibat secara aktif dan reflektif
dalam memperbaiki.  proses pembelajaran
melalui tindakan yang “direncanakan secara
sistematis dan dilakukan secara berulang.

Secara konseptual, Penelitian Tindakan Kelas
merupakan bentuk penclitian yang dilakukan
oleh guru di kelasnya sendiri dengan tujuan
memperbaiki kinerja pembelajaran | dan
mengatasi masalah yang muncul selama proses
belajar mengajar. Kemmis dan McTaggart
menjelaskan bahwa PTK. terdiri dari siklus
berulang,yang meliputi perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Pada setiap siklus, guru
merencanakan langkah pembelajaran yang tepat
untuk mengatasi masalah tertentu, kemudian
melaksanakan  tindakan  sesuai  rencana,
melakukan observasi tethadap proses dan/hasil
pelaksanaan, serta melakukan refleksi untuk
mengevaluasi efektivitas tindakan “tersebut.
Hasil refleksi kemudian dijadikan “ dasar
perbaikan untuk siklus “berikutnya. Dengan
demikian, proses PTK bersifat dinamis dan
berkesinambungan karena tindakan selalu
diperbaiki berdasarkan temuan lapangan.

Dalam konteks penelitian ini, PTK sangat
relevan karena kegiatan menjepit sebagai sarana

pengembangan motorik halus membutuhkan
pengamatan langsung, bimbingan intensif, serta
evaluasi berkelanjutan dari guru. Melalui PTK,
guru dapat mengidentifikasi kesulitan anak
dalam keterampilan menjepit, seperti anak yang
belum mampu mengatur posisi jari, kurang kuat
menekan penjepit, atau belum terampil
memindahkan benda ke wadah. Identifikasi
masalah_ini sangat penting untuk menentukan
langkah“ pembelajaran yang tepat pada siklus
berikutnya. Guru juga dapat menyesuaikan
media, metode, dan ‘strategi pembelajaran
berdasarkan kebutuhan anak yang berbeda-beda,
sehingga proses pembelajaran, menjadi lebih
efektif dan sesuai dengan karakteristik anak usia
dini.

Selain itu, PTK memberikan kesempatan bagi
guru untuk /meningkatkan profesionalismenya.
Dalam setiap siklus, guru dituntutuntuk mampu
merancang  pembelajaran _<yang  kreatif,
melaksanakan tindakan.“dengan konsisten,
melakukan observasi¢ secara objektif, /serta
menganalisis data secara sistematis. Proses ini
secara tidak langsung meningkatkan kompetensi
guru dalam mengelola kelas, memahami anak,
dan memilih strategi pembelajaran yangpaling
sesuai. PTK tidak - hanya berfokus pada
perbaikan hasil belajar anak, tetapi juga pada
peningkatan “kualitas pengajaran_yang lebih
reflektif dan responsifiterhadap kebutuhan anak.

Dalam penelitian® ini, kegiatan _menjepit
menggunakan media pom-pom, kerikil, dan spon
dijadikan sebagaintindakan  utama untuk
meningkatkan kemampuan motorik halus anak.
Media ini dipilih karena memberikan tantangan
yang bertahap bagi anak, mulai dari ukuran yang
besar hingga kecil, sehingga melatih kekuatan
jari, koordinasi mata-tangan, dan ketelitian.
Melalui siklus PTK, guru dapat menilai apakah
media yang digunakan sudah efektif atau perlu
dimodifikasi. Misalnya, apabila anak terlihat
kesulitan ‘menjepit benda kecil, guru dapat
membert latthan tambahan atau menyediakan
alat penjepit yang lebih ergonomis.

Secara keseluruhan, penggunaan PTK dalam
penelitian ini memberikan kerangka kerja yang
sistematis untuk memperbaiki pembelajaran
motorik halus di PAUD. Dengan tindakan yang
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terencana dan refleksi berkelanjutan, diharapkan
terjadi peningkatan signifikan pada kemampuan
menjepit  anak, sehingga  mendukung
perkembangan motorik halus yang optimal dan
kesiapan anak dalam aktivitas  belajar
selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan-dalam
dua siklus, masing-masing terdiri atas tiga
pertemuan. Tindakan_. pembelajaran yang
diberikan berfokus #pada /kegiatan menjepit
menggunakan media pom<pom, spon, dan batu
kerikil (Pombakespon)/ untuk meningkatkan
kemampuan motorik halus anak usia 3—4 tahun
di PAUD Miftahul Jannah. Hasil penelitian
dipaparkan berdasarkan pelaksanaan tiap siklus,
perkembangan kemampuan anak, serta observasi
aktivitas guru dan anak.

1. | Hasil Siklus [

Pada siklus I, kegiatan menjepit dilakukan secara
bertahap menggunakan benda berukuran besar.
Pertemuan pertama menggunakan pom-pom
besar, pertemuan kedua menggunakan spon
ukuran' 3x3  cmy, dan  pertemuan = ketiga
menggunakan batu kerikil besar. Anak terlihat
antusias mengikuti kegiatan, namun sebagian
besar masih mengalami kesulitan dalam
menguasai alat_penjepit.. Banyak anak belum
mampu memegang penjepit dengan posisi jari
yang benar, sehingga benda yang dijepit sering
terjatuh. Koordinasi mata dan tangan juga belum
stabil sehingga gerakan menjepit belum
sempurna.

Observasi_aktivitas guru menunjukkan bahwa
guru telah mengikuti langkah pembelajaran,
tetapi bimbingan _individual dan penguatan
positif belum dilakukan secara optimal. Hal ini
berpengaruh pada keterlibatan anak selama
pembelajaran. Hasil [penilaian jkemampuan
motorik halus pada siklus I menunjukkan bahwa
7 dari 12 anak (sekitar 60%) berada pada
kategori MB (Mulai ‘Berkembang). Target
keberhasilan penelitian, “yaitu >75% anak
mencapai kategori BSH atau BSB, belum
tercapai. Berdasarkan hasil tersebut, peneliti
melakukan refleksi dan menemukan beberapa
kelemahan yang perlu diperbaiki pada siklus
berikutnya, antara lain modifikasi media,
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peningkatan bimbingan guru, dan pemberian
contoh yang lebih jelas.

2. Hasil Siklus II

Pada siklus II, tindakan diperbaiki berdasarkan
hasil refleksi siklus I. Perubahan dilakukan
dengan menggunakan media berukuran lebih
kecil, yaitu pom-pom kecil, spon ukuran 1x1 cm,
dan batu kerikil kecil. Guru memberikan
demonstrasi lebih jelas dan memberikan
bimbingan windividual kepada anak yang
mengalami kesulitan. Guru juga menambahkan
motivasi dalam bentuk ‘pujian, sehingga anak
lebih percaya diri \dan antusias mengikuti
kegiatan.

Hasil  observasi  menunjukkan  adanya
peningkatan signifikan pada aktivitas.guru dan
anak. Guru lebih terampil dalam mengelola
pembelajaran, sedangkan’' anak tampak Ilebih
fokus dan mampu mengikuti instruksi dengan
baik. Pada‘akhir siklusII, kemampuan motorik
halus anak meningkat secara signifikan.
Sebanyak 10 dari 12 _anak (sekitar 83%)
mencapai kategori BSH dan BSB, menunjukkan
bahwa | indikator keberhasilan penelitian telah
terpenuhi. Oleh karena itu, penelitian dinyatakan
berhasil dan tidak perlurdilanjutkan ke siklus

berikutnya.

Pembahasan

Hasil penclitian menunjukkan bahwa kegiatan
menjepit  Pombakesponefektif dalam

meningkatkan kemampuan motorik halus anak
usia 3—4 tahun. Peningkatan_ini terjadi karena
kegiatan menjepitimampu melatih kekuatan otot
jari, ketelitian, serta koordinasi tangan dan mata.
Pada awalnya, <“anak "mengalami kesulitan
memegang  penjepit dan mengoordinasikan
gerakan, namun melalui latthan bertahap dan
bimbingan guru, anakmulai mampu
menggunakan alat penjepit dengan benar dan
menunjukkan perkembangan signifikan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori
Montessori yang menegaskan bahwa anak
belajar melalui' pengalaman konkret dan latihan
berulang.-Media Pombakespon yang berwarna-
warni dan menarik mampu memotivasi anak
untuk terus mencoba, sehingga latihan motorik
halus  berlangsung secara alami  dan
menyenangkan. PTK sebagai pendekatan
penelitian terbukti tepat karena memberikan
kesempatan bagi guru untuk memperbaiki
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pembelajaran pada siklus II mampu memberikan
perubahan yang signifikan. Penggunaan benda
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yang lebih kecil, warna yang menarik, serta
demonstrasi guru yang lebih jelas membuat anak
lebih terlibat dan termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran.  Guru  juga  memberikan
bimbingan individual dan penguatan positif yang
membuat anak lebih percaya diri. Peningkatan
ini tampak nyata pada hasil siklus II, di mana
83% anak telah mencapai kategori Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang;Sangat
Baik (BSB). Persentase ini melampaui indikator
keberhasilan penelitian, yaitu minimal 75% anak
mencapai kategori BSH atau' BSB.

Ketiga, kegiatan imenjepit Pombakespon tidak
hanya meningkatkan Kketerampilan motorik
halus, tetapi juga memberikan dampak positif
terhadap saspek perkembangan lainnya. Anak

menunjukkan,  peningkatan dalam  aspek
konsentrasi, ‘ketelitian, kemandirian, serta
kemampuan, mengikuti * instruksi. Aktivitas

menjepit yang dilakukan secara bertahap melatih
kesabaran anak,.mengembangkan kemampuan
problem-solving, serta menumbuhkan
keberanian untuk mencoba  kembali ketika
mengalami kesulitan. Hal\ ini ‘membuktikan
bahwa kegiatan, manipulatif sederhana dapat
memberikan efek yang.luas pada perkembangan
anak usia.dini.

Keempat, melalui proses, Penelitian Tindakan
Kelas, guru memperoleh kesempatan untuk
mengevaluasisendany, memperbaiki  strategi
pembelajarannya. Guru menjadi lebih reflektif,
kreatif, " dan _adaptif. dalam mengelola
pembelajaran: Proses siklusyang.terdiri dari
perencanaan, tindakan, obsecrvasi, dan refleksi
membuat guru lebih™ memahami kebutuhan
individu “vanak™ dan mampu menyesuaikan
pendekatan pembelajaran‘sesuai dengan kondisi
kelas. Hal ini'sejalan dengan tujuan PTK, yaitu
meningkatkan profesionalisme guru melalui
praktik yang terencana dan analitis.

Kelima, penelitian ini menegaskan bahwa
penggunaan media konkret, menarik, dan
beragam sangat diperlukan dalam pembelajaran
PAUD. Media Pombakespon' terbukti mampu
menarik minat anak dan mendorong mereka
untuk aktif terlibat dalam kegiatan. Aktivitas
menjepit yang disusun secara bertahap dari
benda besar ke kecil juga memberikan
kesempatan bagi anak untuk berlatih dan
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meningkat perlahan sesuai kemampuan masing-
masing.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan menjepit Pombakespon merupakan
metode pembelajaran yang sangat efektif dalam
meningkatkan kemampuan motorik halus anak
usia 3—4 tahun. Penelitian ini berhasil mencapai
target keberhasilan dan memberikan kontribusi
positifiterhadap proses pembelajaran di PAUD
Miftahul Jannah. Dengan demikian, kegiatan ini
dapat dijadikan.salah \satu alternatif kegiatan
pembelajaran yang direkomendasikan bagi guru
dalam mengembangkan ‘aspek motorik halus

anak secara. menyenangkan, terarah, dan
berkelanjutan.
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